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Jakarta Composite Index

April 29th, 2026

Last Price (IDR) 7,101.23

Change (%) 0.41

Volume (IDR Billion) 42.97

Value (IDR Trillion) 17.24

Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) -1.19

Top Movers     

Gainers % Losers % 

INOV 34.68 DEFI -14.87 

TOOL 34.29 LMPI -14.85 

KONI 24.89 KJEN -14.63 

BAPA 19.60 PPRE -11.32 

ICON 19.05 LCKM -10.71 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 17,352.00 101.0 0.59 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1688 -0.00278 -0.24 

(USD)       

GPBUSD 1.3495 -0.00280 -0.21 

(USD)       

BTCUSD 75,983.96 -315.6 -0.41 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,563.83 -40.42 -0.88 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 118.14 6.95 6.25 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 48,753.00 -201.0 -0.41 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 19,272.00 -178.0 -0.92 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 13,004.50 -32.0 -0.25 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Jun 133.70 0.00 0.00 

(USD/Tonne)       

CPO 'Jun 1,157.25 1.00 0.09 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 48,861.81 -0.57%

Nasdaq 24,673.24 0.04%

FTSE 10,213.11 -1.16%

Shanghai 4,107.51 0.71%

Hang Seng 26,111.84 1.68%

Nikkei 59,917.46 0.00%

Straits Times 4,860.97 -0.55%

Global Indices

 

Daily Pick

BREN

UNVR

BBYB

  

 

  

 

 

 

 

 

 

  

  

     

  

 

 

 

 

  

  

 

 

- 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

S 

  

 

 

Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Rabu 

(29/4/2026) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 0,41% 

atau bertambah 28,834 basis point ke level 7.101,22. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 7.063 hingga batas atas pada level 7.126. Penguatan IHSG 

ditopang oleh sektor Industrials naik 2,41% diikuti oleh sektor Infrastructures naik 

1,48% dan sektor Consumer Non-Cyclicals naik 1,45% dengan Indeks LQ45 

menguat 0,27% dan JII turun 0,15%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini masih 

berpotensi bergerak fluktuatif disaat belum meredanya foreign net sell namun 

domestic net buy masih berpotensi mengubah arah pasar. 

 

 

 

Morning Brief 
 Domestic Investor Menentukan 

  30 April 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,57% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 0,04% pada perdagangan di Rabu (29/4/2026). Bursa saham di AS 

bergerak mixed setelah pasar merespons rilis kebijakan suku bunga terbaru The 

Fed yang ditahan, lonjakan harga minyak global, serta kekhawatiran seputar 

pertumbuhan sektor kecerdasan buatan (AI). Adapun, Brent Oil naik 6,25% dan 

Spot Gold turun 0,88%. 
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   Company News 

Laba Bersih PGAS Naik 45,84% Kuartal I 2026 (PGAS) 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) mencatat laba bersih naik 45,84% menjadi US$ 90,44 juta meski pendapatan turun 

3,82% YoY. Pendapatan tercatat US$ 929,56 juta, lebih rendah dibandingkan periode sama 2025. Kenaikan laba didorong 

efisiensi biaya, terutama beban pokok yang turun 6,58% sehingga laba kotor naik 12,33%. Kinerja tetap ditopang bisnis inti 

gas dan infrastruktur, dengan distribusi stabil serta layanan ke lebih dari 825 ribu pelanggan. Prospek 2026 dinilai positif berkat 

pengembangan infrastruktur dan LNG, meski ada risiko dari kebijakan harga gas. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OCBC NISP Kantongi Laba Rp 1,36 Triliun pada Kuartal I-2026, Kredit Juga Naik (NISP) 

PT Bank OCBC NISP Tbk (NISP) mencatat laba bersih Rp1,36 triliun pada kuartal I-2026, tumbuh 5% YoY. Pertumbuhan 

didukung kenaikan pendapatan operasional 6% serta total aset mencapai Rp312,9 triliun (+7% YoY). Penyaluran kredit 

mencapai Rp171 triliun dengan kualitas terjaga. Dana pihak ketiga naik 4% menjadi Rp226,4 triliun, dengan rasio CASA 

meningkat ke 61,9%. Permodalan dan likuiditas kuat, tercermin dari CAR 25% dan LCR 236,7%. Transformasi digital mendorong 

pertumbuhan transaksi dan pengguna, didukung pengembangan layanan Young Nyala. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MDIY Catat Kinerja Solid Kuartal I-2026, Laba Bersih Tumbuh 35,5% (MDIY) 

PT Daya Intiguna Yasa Tbk (MDIY) mencatat pendapatan Rp2,4 triliun pada kuartal I-2026, tumbuh 31% YoY. Laba bersih naik 

35,5% YoY menjadi Rp306,5 miliar, menunjukkan percepatan profitabilitas. Kinerja didorong ekspansi agresif dengan 

penambahan 56 toko baru, total menjadi 1.278 gerai. Strategi utama meliputi efisiensi biaya, kurasi produk, dan peningkatan 

pengalaman belanja. Kondisi keuangan tetap solid dengan rasio gearing rendah (0,3x) meski ekspansi masif. Prospek ke depan 

positif, didukung peluang ekspansi di kota tier 2–3 dan permintaan produk terjangkau. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Setoran Pajak Digital Tembus Rp50,51 Triliun per Maret 2026 

Direktorat Jenderal Pajak melaporkan penerimaan pajak ekonomi digital mencapai Rp50,51 triliun hingga Maret 2026. 

Kontributor terbesar berasal dari PPN PMSE (e-commerce) sebesar Rp38,76 triliun. Sumber lain meliputi pajak fintech Rp4,77 

triliun, SIPP Rp4,98 triliun, dan pajak kripto Rp2 triliun. Tren penerimaan pajak digital tetap positif, mencerminkan basis pajak 

yang makin kuat dan kepatuhan meningkat. Hingga Maret 2026, terdapat 262 pemungut PPN PMSE, dengan 231 entitas aktif 

menyetor pajak. DJP juga memperbarui data dengan menambah dan mencabut beberapa entitas pemungut PMSE. Pajak 

kripto berasal dari PPh Pasal 22 Rp1,12 triliun dan PPN dalam negeri Rp880,18 miliar. Pajak fintech didorong aktivitas pinjaman 

online, sedangkan SIPP didominasi kontribusi PPN. Kenaikan PPN PMSE dan SIPP menjadi faktor utama pertumbuhan 

penerimaan pajak digital. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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BREN 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 4780 

Entry Buy: 4720 - 4740 

Support: 4700 - 4710 

Cut Loss: 4690 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 UNVR 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1600 

Entry Buy: 1570 - 1580 

Support: 1560 - 1565 

Cut Loss: 1555 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
BBYB 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 328 

Entry Buy: 314 - 318 

Support: 310 - 312 

Cut Loss: 308 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 

 
 

PT Sukadana Prima Sekuritas - Research 
Cyber 2 Tower, 22nd Floor 

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
Fax : +62-21-290-21-497 

 


